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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Kepentingan ekonomi Indonesia terhadap reaktivasi Indonesia-Australia
Comprehensive Economic Partnership Agreement (IA-CEPA) mengambil peran
penting dalam membentuk perdagangan internasional sebagai salah satu ekonomi
dengan pertumbuhan tercepat, Indonesia mendapat banyak peluang yang signifikan
dari adanya kerjasama antara Indonesia dan Australia sehingga membuka dan
mendorong kolaborasi bisnis antar individu hingga perusahaan. Perjanjian ini
banyak membuka akses pasar yang lebih luas sehingga mendapat proyeksi pada
tahun 2030 bahwa Australia mendapat posisi yang baik dalam pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Perjanjian Indonesia—Australia Comprehensive Economic
Partnership Agreement (IA-CEPA) telah membuka akses pasar yang lebih luas bagi
produk dan jasa dari kedua negara, khususnya Indonesia. Melalui penghapusan tarif
bea masuk serta peningkatan fasilitas perdagangan dan investasi, [A-CEPA
memberikan peluang besar bagi ekspor Indonesia untuk tumbuh secara signifikan
ke pasar Australia. Proyeksi ekonomi menunjukkan bahwa hingga tahun 2030,
implementasi penuh dari perjanjian ini diperkirakan akan mendorong peningkatan
volume perdagangan bilateral secara substansial, serta memperkuat integrasi
Indonesia dalam rantai pasok regional dan global (Kementerian Perdagangan RI,

2022).
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Peningkatan akses pasar ini mencakup berbagai sektor strategis, seperti pertanian,
perikanan, manufaktur, serta jasa pendidikan dan kesehatan. Dalam konteks
ekonomi internasional, hal ini sejalan dengan teori komparatif advantage yang
menekankan pentingnya negara untuk mengekspor barang dan jasa di mana mereka
memiliki efisiensi produksi lebih tinggi. Bagi Indonesia, akses ke pasar Australia
yang relatif lebih maju dan memiliki daya beli tinggi memungkinkan produk lokal
untuk mendapatkan nilai tambah yang lebih besar, sekaligus meningkatkan daya

saing UMKM di kancah internasional.

Lebih lanjut, proyeksi peningkatan perdagangan ini juga diyakini akan berdampak
positif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, penciptaan lapangan kerja, dan
peningkatan pendapatan negara. Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan akses
pasar yang telah dibuka oleh IA-CEPA perlu diiringi dengan peningkatan kapasitas
produksi domestik, penyederhanaan regulasi, serta fasilitasi ekspor yang lebih

terkoordinasi antara pemerintah pusat dan daerah.

Melalui program kerja Economic Cooperation Program (ECP) IA-CEPA
memaksimalkan perdagangan, menciptakan hubungan pasar ekonomi serta

keterampilan tenaga kerja dan menyiapkan daya saing dalam sumber daya manusia.

4.2 Saran

Untuk memaksimalkan manfaat perjanjian IA-CEPA penting untuk mengatasi
hambatan yang muncul seperti penyederhanaan regulasi antara Australia dan

Indonesia agar dapat mendorong peluang lebih besar dan menciptakan peluang baru
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dalam bidang ekonomi internasonal agar dapet meningkatkan keuntungan dan
keberlanjutan dari kedua negara. Untuk memaksimalkan potensi dan manfaat yang
terkandung dalam perjanjian [ndonesia-Australia Comprehensive Economic
Partnership Agreement (IA-CEPA), diperlukan upaya strategis dalam mengatasi
berbagai hambatan yang masih muncul dalam proses implementasinya. Salah satu
langkah krusial adalah penyederhanaan dan harmonisasi regulasi antara Indonesia
dan Australia, khususnya dalam bidang perdagangan, investasi, dan layanan lintas
negara. Perbedaan standar regulasi dan kerumitan birokrasi, baik di tingkat nasional
maupun sektoral, berpotensi menghambat arus barang dan jasa serta mengurangi

efektivitas kerja sama ekonomi yang telah disepakati.

Dalam konteks hubungan ekonomi internasional, keberhasilan sebuah perjanjian
perdagangan bebas sangat dipengaruhi oleh koherensi kebijakan antarnegara mitra
serta efisiensi sistem kelembagaan yang mengatur arus komoditas dan investasi.
Oleh karena itu, peningkatan koordinasi antar institusi, baik di tingkat bilateral
maupun domestik, sangat penting untuk membuka peluang ekonomi yang lebih
luas, mendorong pertumbuhan sektor-sektor prioritas seperti manufaktur,
pendidikan, dan ekonomi digital, serta menciptakan ekosistem bisnis yang lebih

inklusif dan berkelanjutan.

Selain itu, melalui harmonisasi regulasi, Indonesia dan Australia tidak hanya dapat
meningkatkan efisiensi perdagangan, tetapi juga memperkuat daya saing regional
di tengah dinamika ekonomi global yang semakin kompleks. Pendekatan ini sejalan

dengan teori liberal institusionalisme, yang menekankan pentingnya institusi
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internasional dan kerangka kerja formal dalam menciptakan ketertiban dan
keuntungan bersama dalam kerja sama antarnegara. Dengan demikian, optimalisasi
IA-CEPA tidak hanya menjadi instrumen ekonomi, tetapi juga pilar strategis dalam
memperkuat kemitraan jangka panjang antara Indonesia dan Australia secara

berkelanjutan.
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